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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia konstruksi yang terjadi saat ini dibuktikan dengan
banyaknya pembangunan yang ada. Pekerjaan yang ada dalam proyek konstruksi selalu
dimulai dengan tiga hal, yaitu penyusunan perencanaan, penyusunan jadwal, dan
pengendalian untuk mendapatkan hasil yang diinginkan atau sesuai. Pada proyek

konstruksi sangat penting untuk mengamati progres yang ada di lapangan, dan karena

itu diperlukan kegiatan mnjadwalan.
Monitoring dan evad@gst” terhadap schedule~pada proyek kantor kementerian
edang b lﬁTrKdilakukanngetahui seberapa besar

égksanaa Aengecoran. Monitoring

la keg
AL apakah %

-

koordinator 2

d mengawas ang berlangsung

lah direncanakan

Manajemen Konstruksi adalah usaha yang dilakukan dari proses manajemen yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan proyek dari
awal sampai akhir proyek dengan mengalokasikan sumber daya secara efektif dan

efisien untuk mencapai suatu hasil yang memuaskan sesuai sasaran yang diinginkan.



Beton adalah campuran antara agregat halus, agregat kasar, semen portland dan air,
dengan atau tanpa bahan additive (tambahan) sebagai percepatan pemadatan (SNI 03-
2847-2002). Pengecoran beton pada balok dan pelat lantai dapat dilaksanakan setelah
struktur kolom selesai dikerjakan, dilanjutkan dengan pemasangan perancah dan
bekisting, penulangan balok dan pelat lantai, kemudian dilanjutkan dengan pengecoran
beton. Proses pengecoran beton dimulai saat beton plastis dituangkan ke dalam cetakan
baik menggunakan bucket (dibantu dengan tower crane) atau menggunakan alat berat
seperti concrete pump. Beton yang sudah dituang ke area pengecoran kemudian
dikonsolidasikan dan diratakan. Konsolidasi dilakukan bertujuan untuk mengurangi

rongga dalam beton, dilakukan menggunakan alat penggetar (vibrator).

Proyek Kantor Kementeriag ) 2. 28alah sebuah proyek yang ada di Ibu Kota
Nusantara yang did oleh kont ama Karya. Dimana Proyek
#linan Ge %{Nalﬁvasan Kan
berlokasi dd at Pemerinta PP) di Q¥
Penajag r Uta a, & g g i

smenterian Koordinator 2 ini

ota Nusantara, Kab.

2. Bagaimana pelaksanaan pengecoran pada pekerjaan pelat dan balok di kantor

kementerian koordinator 2?



1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui hasil monitoring schedule pengecoran pada proyek kantor
kementerian koordinator 2
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengecoran pada pekerjaan pelat dan balok di

kantor kementerian koordinator 2

1.4 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari Tugas Akhir ini adalah :

1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai monitoring schedule

pengecoran pada pekerjaan pelat dan balok.
2. Mengetahui pelak R
1.5 Pembatasan Masal®li
dan uraian ™

Tugas Akhir ini dibprikan batas
pelat da Pl Serta e @ﬁormg seb g)nkut

pada pekerjaan pelat dan balok

itoring schedule pengecoran

lmg@ embahasa iu pada pek 2 pengedQran pelat dan balok

201 2 hany:. ngenai monitoring schedule

dilakukan antara lain adalah imerangkuin data-data yang didapatkan pada saat
melakukan praktikum kerja lapangan melalui pengamatan terhadap pelaksanaan
pekerjaan serta mengikuti metode pelaksanaan di lapangan dan juga melakukan tanya

jawab atau wawancara dengan pihak pelaksana di lapangan.



1.7 Sistematis Penulisan
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, dibuat sistematika penulisan yg diharapkan dapat
mempermudah pembaca memahami tulisan ini. Berikut ini adalah sistematika

penulisan Tugas Akhir:

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, tujuan dan mannfaat dan

sistematika penulisan.

BAB I1 DASAR TEORI
Dalam bab ini diuraikan tentang dasar teori yang mengandung pembahasan mengenai

monitoring schedule, balok, dan g

BAB 11l PEMBAHA

»
Bab ini memba g uraia mde penelitiahyamg akan dilakukan dariawal.
Bab ini berig ahasan 2l itori

dibahas Ymitu tentang monitoring
at dan baloﬁgc@wer 4 padaproyek kementerian

. aksanaar@: gecoran pe

N

lidalamnya memuat

¢ ada.
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